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<b>ABSTRAK</b><br>

<p><em>Civil society</em> adalah kelompok-kelompok <em>non</em>-negara yang berkepentingan
untuk menghadapi hegemoni negara yang diwarnai oleh kontrol negara terhadap hampir seluruh aspek
kehidupan masyarakat. Penelitian ini meneliti salah satu kelompok <em>civil society </em>yaitu organisas
kepemudaan. Secara keseluruhan penelitian ini akan disgjikan dengan analisis diskriptif, yang bertujuan
mel ukiskan secara sistematis hasil penelitian. Kesimpulan penelitian ini menunjukan radikalisme Islam,
dengan ciri fanatisme terhadapa gjaran Islam, dan mengenyampingkan sisi kemanusiaan gjaran Islam
sehingga muncul sebutan murtad terhadap sesama pemeluk agama Islam. Kedua, menyatakan selain agama
Islam harus ditiadakan, dimulai dengan pebuatan yang didasari oleh prasangka buruk terhadap keimanan
orang lain, berujung padaintoleransi yang bisa disebut (<em>hate crime)</em>. Ketiga, dalam konteks
negara, radikalisme Islam adalah keinginan untuk merubah bentuk negara dari sistem demokrasi menjadi
sistem Khilafa, dengan tindakan melawan hukum, berhadapan dengan, <em>civil society </em>yang
memiliki ciri, pertamaterdapat ruang publik yang luas, menguatkan kedua demokrasi, ketiga menguatkan
toleransi, dan terakhir keadilan sosial. kemudian organisasi kepemudaan yang diteliti menyebut bahwa
media sosial menjadi alat untuk melakukan penyebaran radikalisme Islam, rekrutmen, dan pendidikan
anggota, namun dalam praktik gerakan melawan radikalisme, <em>civil society</em>, belum melakukan
gerakan yang benar-benar massif, kegiatan yang dilakukan seputar penyuluhan dan sosialisasi. Sehingga
belum menunjukan keseriusan dalam menangkal radikalisme Islam di media sosial.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

</p><p> </p><hr /><p>Civil society is non-state groups with an interest in dealing with state hegemony
which is characterized by state control over amost all aspects of peopl€e's lives. This study examines one of
the civil society groups, namely youth organizations. Overall this research will be presented with descriptive
analysis, which aims to systematically describe the results of research. The conclusions of this study show
Islamic radicalism, with the fanaticism characteristic of 1slamic teachings, and exclude the humanitarian side
of Islamic teachings so that the apostate designation appears to fellow Muslims. Secondly, stating that apart
from Islam, it must be abolished, starting with an act based on bad prejudice against the faith of others,
leading to a hate crime. Third, in the context of the country, Islamic radicalism is the desire to change the
shape of the state from a democratic system into a Khilafa system, against unlawful action, dealing with,
civil society that has the characteristics, first there is broad public space, strengthening both democracies,
third reinforcing tolerance, and finally social justice. then the youth organizations studied said that social
media became atool for disseminating Islamic radicalism, recruitment, and member education, but in the
practice of movements against radicalism, civil society, had not carried out atruly massive movement,
activities carried out around counseling and socialization. So that it has not shown seriousnessin
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counteracting Islamic radicalism on socia media.</p><p> </p>



